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Penelitian ini beriujuan untuk mengetalui pengaruh lama perendaman landan kosong
sawit (TKS) dengan Ajr Abu Sekam terhadap kecernzan invitre zaf-zal makanan tandan
Kosong sawil.

Penelitian ini mengounakan metods eksperimen dan menggunakan Rancangan Acak
Lenakap { RAL ) dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlabuan tersebut adalah
pengpunzan AAS 10 % dengan lama perendaman 12, 24, 506 dan 72 jam, Peubah yang
diamati dalan penelitisn ind adalah Kecernaan Bahan Kering  In- vitro, Bahan Organik In-
vitra, Protein Kasar In-vitro dan pH cairan rmen i viteo,

Hazsil penelitian menenjukkan babrwa periakuan dengan Air Abu Sekam ernyata (ilak
memberikan pengaruh vang berbeda pyata ¢ P o= 003 ) erbadap ke empal peubah vang
diukur



PENDAHULUAN

Laju perkembangan ranaman kelapa sawit di Indonesiz berjalan dengan pesart
peberapa tabun terakhir i Di Sumatera Barat luas areal perkebunan kelaps sawit sampai
tabiun 1999 telah mencapal 105195 ha denzan produksi TKS ( tandan kosone sawit ¥ sckitar
34.466.7 ton { Deptan, 1998 3, Jumlah ini cukup polepsial unmk dijadikan sebagai pakan
ternak, lerutama untuk  ternak  ruminapsia. Namun sampai o saat ini o TKS belum
didavagunakan secara optimal karena tingginva Kandungan lignosclulosa (62.92%),
rendahnya Kandungan protein kasar {(¢,73%) dan rendshnya kecernaan yang mengakibatkan
pengsunaannya sehagai pakan terbatas (Sa'id. 1996),

Faktor-laktor vang mempengarehi kocfisien cerna khosusnya pada ternak ruminansia
adaleh umur bewan, tingkat pemberizn makanan dan komposisi ransum juga akiivies
mikroha rumen yang memiliki kemampuan dalam mencerns serac kasar |, Price dan kawan -
kawan (1990) menyvatakan babwa semakin tinggi serat kasar akan menurunkan daya cerna
bahan kering, protein kasar dan energl dapar dicerna. Hal ini discbabkan karena ueniuk
mencerna serat Kasar secara ehsien mikroorganisme membunthkan swmber ensrgi yang
cukup dari makanan yang masuk ke dalam rumen, Selain itu dipengaruhi oleb jugs fakior
wos tanaman, Kecerndan akao tnggi pada lanaman vang muda dibanding tanaman vange tug
karena bertambabinya kadzr Hgnin. Makin ingai kadar lignin makin rendah dava cerna.

Unek menganrisipasi keadaan 1ersebut, perlu dilakukan pengolahan terlebih dahelu
sebelum diberikien pads ternak, sepertt melalui perendaman dengan Air Abu Sckam {AAS).
Menurut Jung (1936} perlakvan dengan alkali dapat melarotkem Lamells interseluler
sehingoa sebagian sel-sel terurai vang menvebabken modahnya penverangan dan pencernaan
oleh mikroba rumen: Lebih lanjur Leng {19951 melaporkan babws perlakusm alkali  dapar
merenggangkan ikaran ligno-selulosa dan ligno-bemiselulosa. Secara umum alkali vang
banyak digunskan untuk hidrolisis hehan vano berkualitas rendsh adalab NaQH, CaitlH,
KOH, Urea dan sekarang telah ditemuokan pula jenis basa vang mudah didapatkan dengan
Rarga yvang relatf murah dan alami yaito filirar Adr Abu Sekam (AAS),

Hidrolisis dengan AAS lebih mengunungkan dibandingkan dengan jenis alkali lain.
dimang AAS tidek menimbuolkan pencemaran linghkungan, tidak menimbulkan keracunan
pada ternak dan mudah didapat, Disamping il AAS dapat memngkatkan kandungan mingral
pakan den di hipotesis akan dapat meningkatkan  kecerpaan invilre zat-zat makanan tandan
kosong sawir.

Tujuan penelitian inl adalah unluk mepgetabol penzarul ma peremngdaman tandan
kosong sawit (TKS) dengan Al Abu Sekam terhadap kecernsan invitro zat-zat makanan
tandan kosong sawirt, Dhharaphan pantinya penelittan ini akan sangat bermanfaar bagi
peterngk lerutama disekitar perkebunan sawit, untuk mengolab limbak perkebunan ini
menjadi pakan ternak, Disamping it juga akan sangat membanie para indutei minyak sawit
dalam penanzanan TKS ini

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan i laboraterium Gizi Ruminansiz Fakubhias Peternakan
UNAND., dengen sampel vang diambil dari limbah PT Agro Masang Pratama, Bawan,
Kecamatan Lubuk Basung, kabupalen Agam.



FPeralatan dan bafian yang digihakan

-perlengkapan uniuk analisis Proksimal -cairan rmen

-shaker water bath -buffer (Mo Dougall )
~IETINOS TERTEn -zas CO;

-sentrifuge -santpel ¢ bahan

-askon dan perlengkapan pendukung lainnva.

Metode penelifian

Penelitian ini menggunakan metwoda eksperimen dan mengounakan Rancanpan Acak
Lengkap { RAL ) dengen 4 perlakuzn dan £ kall wlangan. Perlakuan ierscbut adzlab
penggunaan AAS M) % dengan lama perendaman 12, 24, 36 dan 72 jam. Dara yang diperoleh
diolah dengan menggunakan analisis ragam dan perbedaan antara perlakuan di uji dengan uj
lamjut jarek berganda Duncan { DMRT ).

Pewhalk vang diamoii
Peubal vang diamati dalam penelitian ini adalah ;

- Kecernaan Bahan Kering In- vitro
Kecernaan Bahan Oreanik In-virro

- Recernaan Protein Kasar In-vitr

- PH cairan rumen in vitro

Pelaksanaan Penelitian
Penyediaan sampel randan Kosong sauil

sampel TES diambil secukupnya dari PT AMP, Bawan Lubuk Basung, kemudian
dilakukan pembersiban dari kotoran vang menempel dan selanjuinya di bawn ke
Tanoratoriung,

Pernyvedicamm A48

Adr Abu. Sekam dibuat sehari sebelum proses perendaman . dengan cara: Sekam
dibakar kemudian diambil abunya sebaovak 100 gram dao dileruckan dalam 1000 mbL air,
kemudian diaduk rata lalu diendapkan selama 24 jam. Selanjurnva dilakukan penyaringan
sehingea didapatkan Filtra AAS.

Penviapan caontol analisa
sampel TS ditimbang dulu sehingga didapat berat segarnya, Selanjutnya sampel

dirris-Iris atau dipotoog-potong - kecil, Sampel dibagi 4 hagian dan direndam dengan AAS
sesuai perlakuan vaitu 12 jam, 24 jam, 36 jam, dan 72 jam.  Setelab i ditiriskan dan
langsung dijemur di bawah sinar matahari atau dikeringkan dalam oven pada suhu 40 - 60 °
C selama 24 - 48 jam, Setelah kering | sampel ditimbang kembali . sehingga diperalel berat
Rering matghari atau  berat kering lzboratorivm dan langsung digiling. Contoh vang telal
digiling dimasukkan ke dalam botol atau ksntung plasiik vang bersih  dan kering, lalo di
twtup ataw di ikat rapat unmok mencegah Komamioasi dan perubahzn kadar air. Pada setiap



widlah contoh diber tanda dan bahan siap untwk difermentasikan  secara In-vitro  untuk
mengukur kecernaannya, Kecerngan invitro dari tandan Kosong sawit ini dilakukan menurut
rmeteda Tilley dan Terry dengancara kerja shl:

scbanyak 1g sampel TKS  dimasukkan ke dalam abung fermentor, 1ambahkan
laratan saliva buatan (Mo Dougall) dan cairan rumen dengan perbandingan 4 - 1. Kemudian
chikubasi secara apaerob selama 24 jam di water shaker beth, Setelah 24 jam twup abung
fermentor dibuka dan ditambahkan larutan HeCly jenub sebanyak 0,2 mL untuk mematiksn
mikroba, Tabung disentrifuge dengan kecepaian 1200 rpm sclama 30 menii. Endapan
disaring dengan kertas watman No 41, kemudian dianalisis kadar bahan kering, bahan
arganik dan prolein kasarnya, Secbagal blangko punakan cairan rumen tanpa perlikuan.
Kocfisien cerna masing-masingnya dapat dibiung dengan  persamaan

BR awal - BK residu - BK blangko )

KCBK eemen %100

BE awal

Bk awal - { BO residu - BO blanglo )
ROB = e SR SR P 1 |
BO) awal

P awal - [ PK residu - PK blangko )
REPE S e oottt et 3 O
Pix awal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan hasil pengukuran BK, BO, PK, dan pH dapat diliha: pada tabe] barikur ;

| Paramater PFe r | a kK uw a n SE
A B L | I
KCBK 13,36 ek T 14,22 | 13.27 1,14
| KCBO 12.58 18,42 | 17,23 | 13,72 1,54
| KCPK 42,11 35,60 | 33,16 | 39,458 3,064
| P11 B 6,58 a.87 B4 ! 6.9 o,04

Ket: Semua periakuan menunjubSan pensaraly vane tidak berbeda mvara (P = 0.05 ),
1) e K §



Fecernaan Bahan Kering (KCBK ).

Nilal nutrisi dari suatu bahan  makanan pada ternak ruminansia dipensaruhi oleh
ungkat kecernaannya dalam rumen, karena kecernazn ing vang akan menentukan jumiah zat-
zat makanan yang dikonsumst  dan dimanfamkan oleh terpak. Oleh karena i penilaizn
Eecernpan merupakan hal vang peniing  dalam menilai kwalitas bahan makanan teroak.
Pengukuran bahan makenan secarz invitro  sekarang ini sudab lazim diounakan karena
murah, mudah dan lebib cepat dibanding dengan carz invivo.

Dari tabel dapal dilihat ratazn kecernzan bahan kering vaiie berkisar antara 13,27 -
15,75 % Hastl analisa statistik menunjukkan kecernaan babarn kering tandan kosongz sawil
perlakuan tidak berbeda nyata ( P> 0.03 ). Hal ini bisa saja disebabkan oleh  perlakuan vang
CUrAng sempurng atan aktivitas AAS tidak mampy merengeangkan  kekuatan ikatan vano
adz dalam molekul pembangun tendan keosong sawin. Gohl (1981) menyatakan bahwa
zecernaan makanan pada ternak herbivora Khususova ruminznsia sangat tergantung pada
aknivitas  mikroba mamen. Kerja mikeoba tumen akan semakin muedab bila  ikatan
rgnisollulosa ind sudah merengpang. Dengan demikian akan semakin bamyik bahan kering
vang dapat dicerna

Kecernaan Balan COreanik (KRCBO

Dari hasil penelitian dapat dilihat kecernaan bahan orpanik tandan kosong sawit
berkisar 12,58 - 18,42 %. dan analisis statistik menunjukkan pengarub yvang tidak berbeda
nvata [ P > 0.03 3. Hal ini didukuog oleh pendapar Sutardi (1980) bahwa kecernaan bahan
organik erar Kaitanoya dengan Kecernaan bahian kering. karenz sebagian besar komponen
baban kering terdiri dari bahan oreanik.

Berbeda tidak nyatenva Kecermaan Bahan Organik juoa dipengaruhi olsh aktivitas
mikroba rumen sama seperti kecernaan bahan kering tadi. Populasi mikroba sangan
dipengarubi oleh kelersediazn bahan makanan dalam beotuk hahan orpanik, sehinges
populasinya dapat dipertabankan, Mikeoba mempunyal peranan vang besar dalam mencerna
bahan makanan terutama bahan makanan kasar, hal ini vane menvebabkan keceenaan bahan
sudah ridak berbeda nyata.

Kecernaan Proteln Kasar (KCPE)

Pada tabe] dapat dilihat bahwa rataan Kecernaan Prolein Kasar berkisar antara 35,66
- 42,11 %. Dari anaglisa ragam menunjukkan pengarub yang tidak berbeda nyata ( P > 0,05
i Dari perendaman pada B, C, D data meningkat, Hal ini menunjukan adanva perubahan
Strukiur Asam amino oleh AAS sekalipun tidak mampe merebab data secara statistik.
Berkemungkinan Asam amino ikt tercuci saal penirisan karena sehagian asam amino
protein terbidrolisa oleh aktifitas alkali . Hal inl sesuai dengan pendapat Rodwell{1979),
bahwa hidrolisis protein oleh alkali {AAS } dapal menvebahkan asam amino lertentu akan
bilang seperti serin, arginin dan sistein, dimana protein mengalami hidrolisis pada pH basa
sehingga terurai menjadi unit-unit asam amino, Mal yang sama jugs dipeckuat oleh Meizwarn
(19593) bahwa bidrolisis air abu sekam 10 % sclama 22 jam pada dedak menvebabkan
sebagian asam aming menjadi bilang sehingza kandungan protein menurun.

i



Devajar fegsanr ok

Dari tubel terlihat bahwa rate —rats niled pH yang digeraleh berkisar - 6,88 sampa
603, Derap Seasunan g ovsah sésuab ek aknftas hikien sellutolitik, Baberapa bakoes
spesies bakienl rumen sungal sensitil werhadap perubaban g8, misalnya pada pH kurang dari &
akrifias bakeert jadi menuran § Bosselodan Wilsone: (15990, Pendapar im didokung olehk
Qrshov (1982) yang menyaticean. balsa pl1 rumen korane dari G- dapal ménghambat proges
protobisis dan  demminas ke pecombahan mkeri lerlinat.

Diart analisis siatistie meounjulkan bahwn periakuzn denzan Air Abu Sekam nidakx
boerpemsaruby nywes erhadap pElmedivm la-vitee: Sckabipar dari rilai rata -rata pHoterhibal
ada peninakatan tetaps nilaanys kecil sekali schingaa terabaian.

RESIMPULAN

Dot uratan de oatas depat disimpuikan Balvwn. perlikuan varianf Al Abu Sekam
terhadup Tandan RKesosng Sawit terovat sk membsrizan pengatuh vang  berbeda
ayata P < 0.03 3 terhadap kecormaan Balony Kering {BE) | Bahar Organik (BO) Serac Kaser
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